
i 

BATIK ABSTRAKAN: 
INOVASI DALAM KEMUNCULAN 

DAN KELANGSUNGAN JENIS BATIK 

DISERTASI 

guna memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar Doktor dari 

Institut Seni Indonesia Surakarta 

oleh 
Sujadi Rahmat Hidayat 

NIM. 18311106 
Program Studi Seni Program Doktor 

PASCASARJANA 
INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA 

2025 



ii 

PERSETUJUAN 

DISERTASI 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor 

pada Program Studi Seni Program Doktor 

Pascasarjana Institut Seni Indonesia Surakarta 

  Oleh :  

Sujadi Rahmat Hidayat 

NIM. 18311106 

Surakarta, ......................................... 

Menyetujui, 

Promotor Ko-Promotor 

Prof. Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum              Dr. Drs. Budi Setiyono, M.Si 

NIP. 196703051998032001 NIP. 196309021991031001 

Mengetahui 

Koordinator Program Studi 

Program Doktor 

Dr. Zulakarnaen Mistortoify, M.Hum 

NIP. 196610111999031001 



iii 

PENGESAHAN 

Telah dipertahankan dalam Ujian Disertasi 

Program Studi Seni Program Doktor 

Institut Seni Indonesia Surakarta 

sabagai salah satu syarat memperoleh gelar Doktor 

Pada tanggal ........................................ 

  Dewan Penguji 

Ketua 

Dr. Nyoman Sukerna, S.Kar, M.Hum 
NIP. 196203061983031002 

Sekretaris 

Dr. Zulakarnaen Mistortoify, M.Hum 
NIP. 196610111999031001 

Promotor 

Prof. Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum 
NIP. 196703051998032001 

Ko Promotor 

Dr. Drs. Budi Setiyono, M.Si 
NIP. 196309021991031001 

Penguji I 

Prof. Dr. Drs. Guntur, M.Hum 
NIP. 196407161991031003 

Penguji III 

Dr. Dra. Sarah Rum Handayani, M.Hum 
NIP. 1952120820180201 

Penguji II 

Dr. Yan Yan Sunarya, M.Sn 
NIP. 19700106 1995121001 

Penguji IV 

Prof. Dr. Drs. Sarwono, M.Sn 
NIP. 195909091986031002 

Penguji V 

Dr. Drs. M. Arif Jati Purnomo, M.Sn 
NIP. 196608241999031003 



iv 

PENGESAHAN 

DISERTASI 

BATIK ABSTRAKAN: 
INOVASI DALAM KEMUNCULAN DAN KELANGSUNGAN 

JENIS BATIK 

Telah diterima sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Doktor 

pada 

Program Studi Seni Program Doktor 

Pascasarjana 

Institut Seni Indonesia Surakarta 

Direktur 

Prof. Dr. Dra. Sunarmi, M.Hum 
NIP. 196703051998032001 



v 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “Batik 

Abstrakan: Inovasi dalam Kemunculan dan Kelangsungan Jenis Batik”, 

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak 

melakukan plagiasi atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 

dengan kaidah etika keilmuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari 

ditemukan atau terbukti ada plagiasi dan pelanggaran terhadap etika 

keilmuan dalam disertasi ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap 

keaslian karya saya ini, maka saya siap menanggung resiko/sanksi yang 

dijatuhkan kepada saya 

Surakarta, April 2025 

Yang membuat pernyataan 

Sujadi Rahmat Hidayat 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 
Batik Abstrakan merupakan salah satu jenis batik yang ada di wilayah 

perbatikan Yogyakarta dan Surakarta, dengan ragam hias bermotif abstrak. 
Jenis batik ini muncul dan berkembang karena adanya inovasi. Inovasi 
yang menjadikan batik Abstrakan muncul dan terus berkembangan sampai 
saat ini merupakan fenomena penting sebagai bagian dari dinamika 
kelangsungan kehidupan batik yang belum pernah dibahas secara 
komprehensif. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian tentang inovasi 
batik Abstrakan meliputi: 1) Latar belakang terjadinya inovasi; 2) Proses 
terjadinya inovasi 3) Bentuk inovasi; 4) Dampak inovasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian fundamental dengan metode 
kualitatif dalam bentuk studi kasus longitudinal. Sumber data yang 
digunakan adalah narasumber atau informan, artefak, aktivitas, dokumen, 
dan pustaka, dengan lokasi penelitian di wilayah perbatikan Yogyakarta 
dan Surakarta. Penelitian diawali dengan penjelajahan, kemudian 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam, dan diakhiri dengan studi 
dengan analisis hubungan kausal.  

Hasil penelitian memberikan penjelasan bahwa terjadinya inovasi 
dalam kemunculan dan kelangsungan batik Abstrakan terjadi dalam 
konteks batik sebagai seni tekstil tradisi bertemu dengan seni rupa modern 
pada zaman dengan semangat modernisasi. Dalam konteks tersebut 
terdapat empat faktor pendorong inovasi, yaitu: penurunan minat terhadap 
karya yang ada, dukungan atas pembaruan, keahlian dalam batik, dan 
kreativitas sesuai dengan jiwa zaman. Proses inovasi yang menjadikan jenis 
batik tersebut muncul dan terus berkembang sampai saai ini melalui 
metode yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu: kreasi, promosi, dan 
negosiasi. Bentuk inovasi dalam batik Abstrakan adalah mengembangkan 
batik eksklusif dengan ragam hias abstrak bermotif bimorfis, tekstur 
semerta, tatasusun pola tunggal informal, dibuat dengan teknik manual. 
Kemunculan dan kelangsungan batik Abstrakan memiliki dampak positif 
secara langsung terhadap eksistensi batik, dan dampak tambahan pada 
pada bidang ekonomi, seni, dan budaya.. Disertasi ini menghasilkan 
temuan bahwa inovasi dalam kemunculan dan kelangsungan batik 
Abstrakan menjaga eksistensi batik sebagai seni tekstil tradisi di era 
modern melalui modernisasi visual, fungsi, dan nama, dengan 
mempertahankan batik sebagai teknik pewarnaan rintang menggunakan 
cairan malam panas secara manual sebagai antitesis dari tekstil cetak, baik 
mekanikal maupun digital. 
 
Kata kunci: Inovasi, Batik, Motif Abstrak, Batik Abstrakan, Seni Abstrak 
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ABSTRACT 

Abstrakan Batik is one type of batik found in the batik industry in Yogyakarta 
and Surakarta, with abstract motifs. This type of batik emerged and developed due 
to innovation. The innovation that made Abstrakan Batik emerge and continue to 
develop until now is an important phenomenon as part of the dynamics of the 
continuity of batik life that has never been discussed comprehensively. The problems 
studied in the research on Abstrakan Batik innovation include: 1) Background of 
the innovation; 2) The process of innovation; 3) Form of innovation; 4) Impact of 
innovation. 

This research is fundamental research with a qualitative method in the form 
of a longitudinal case study. The data sources used are informants, artifacts, 
activities, documents, and libraries, with the research location in the batik industry 
in Yogyakarta and Surakarta. The research begins with exploration, then a detailed 
and in-depth description, and ends with a study with a causal relationship analysis. 

The study results explain that the innovation in the emergence and 
sustainability of Abstrakan Batik occurs in the context of batik as a traditional 
textile art meeting modern fine art in an era with the spirit of modernization. In 
this context, four factors drive innovation: declining interest in existing works, 
support for innovation, expertise in batik, and creativity in accordance with the 
spirit of the times. The innovation process that makes this type of batik emerged and 
continues to develop until now through a method consisting of three main stages: 
creation, promotion, and negotiation. The form of innovation in Abstrakan batik is 
developing exclusive batik with abstract decorative motifs with biomorphic motifs, 
semerta textures, and informal single-pattern arrangements made using manual 
techniques. The emergence and sustainability of Abstrakan batik have a direct 
positive impact on the existence of batik and additional impacts on the economy, 
art, and culture. This dissertation produces findings that innovation in the 
emergence and sustainability of Abstrakan batik maintains the existence of batik as 
a traditional textile art in the modern era through visual modernization, function, 
and name by maintaining batik as a resist dyeing technique using hot wax liquid 
manually as the antithesis of printed textiles, both mechanical and digital. 

 
Key word: Innovation, Batik, Abstract Motifs, Abstrakan Batik, Abstract Art 
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Hanang Mintarta (39 tahun) Praktisi Batik Abstrakan. Ngentakrejo, Lendah, 
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Pandono (50 tahun) Praktisi batik Abstrakan. Jl. Tiga Negri, Kampung Batik 
Laweyan, Surakarta. 

Sarjono (70 tahun) Praktisi batik Abstrakan. Kelurahan Banaran, Kecamatan 
Grogol, Sukoharjo. 

Saud Effendi (71 tahun) Praktisi Batik Abstrakan. Bumi, Kecamatan 
Laweyan, Kota Surakarta 

SP. Gustami (80 tahun) Pakar dan pengamat batik. Jl. Singojayan, Pakuncen, 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta. 

Sri Uningsih (65 tahun) Praktisi batik Abstrakan. Kelurahan Semanggi, 
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GLOSARIUM 

 

Cipratan : Teknik membatik dengan cara cairan malam 
dipercikan ke permukaan kain atau objek yang 
dibatik. 

Ileran : Teknik membatik dengan cara menuangkan cairan 
malam dan dibiarkan mengalir di permukaan kain 
atau objek yang dibatik. 

Kuasan : Teknik membatik menggunakan alat kuas untuk 
menorehkan cairan malam ke permukaan kain atau 
objek yang dibatik. 

Motif : Unit visual terkecil dalam suatu ornamen atau 
ragam hias 

Nglorod : Proses menghilangkan malam dari permukaan 
kain. 

Pewarnaan Celup : Teknik mewarnai kain dengan cara mencelupkan 
seluruh permukaan kain ke dalam larutan zat 
pewarna. 

Pewarnaan Colet : Teknik mewarnai kain dalam proses batik dengan 
cara mengoleskan larutan zat warna pada bidang-
bidang motif tertentu menggunakan kuas atau 
jegul. 

Pewarnaan Semokan : Teknik mewarnai kain dengan cara kain dikerut 
atau smock sebelum dioles larutan zat pewarna. 

Pewarnaan Spons : Teknik mewarnai kain dengan cara mengoleskan 
larutan zat pewarna menggunkan spons 

Pola :  Sistem pengulangan susunan motif dalam 
ornamen atau ragam hias 

Pola Repetitif : Sistem pola dalam ornamen atau ragam hias yang 
terdiri atas kesatuan motif yang diulang-ulang. 
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Pola Tunggal : Disebut juga dengan pola panel atau tanpa pola, 
yaitu sistem pola dalam ornamen atau ragam hias 
yang hanya terdiri atas satu kesatuan motif 

Pola Buh : Disebut juga dengan border pattern, merupakan 
jenis pola repetitif dengan sistem pengulangan ke 
arah panjang kain saja sehingga akan muncul pola 
pinggiran pada tepi kain. 

Pola Byur : Disebut juga dengan allover pattern, merupakan 
jenis pola repetitif dengan sistem pengulangan 
merata ke arah panjang kain dan lebar kain. 

Pola Additif : Jenis pola tunggal yang didalamnya terdapat 
kesatuan-kesatuan motif yang beragam. 

Pola Hypotactif : Ragam hias yang terdiri atas satu pola besar yang 
di dalamnya terdiri atas pola-pola kecil yang 
diulang-ulang. 

Pola Unitary : Ragam hias yang hanya terdiri atas satu unit motif. 

Soksokan : Teknik membatik dengan cara menuangkan atau 
menyiramkan cairan malam ke permukaan kain 
atau objek yang dibatik. 
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